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PENDAHULUAN

Peluang kerja bagi wanita di sektor informal semakin meningkat karena beberapa alasan. Pertama,
sektor informal tidak mensyaratkan tingkat pendidikan yang tinggi bagi pekerja wanita. Kedua, beban kerja
yang dituntut pada tenaga kerja wanita di sektor ini cenderung lebih ringan dibandingkan dengan tenaga kerja
pria. Wanita yang terlibat dalam kegiatan atau usaha untuk memperoleh penghasilan biasanya dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah keinginan untuk mandiri secara ekonomi, di mana mereka berupaya
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, bahkan mungkin kebutuhan orang-orang yang menjadi
tanggungannya. Selain itu, dorongan untuk menambah atau memperkuat pendapatan keluarga juga menjadi
alasan signifikan. Faktor lainnya adalah semakin banyaknya peluang kerja yang tersedia dan mampu menyerap
tenaga kerja wanita, sehingga mendorong mereka untuk terjun ke dunia kerja (Pratomo, 2017:1).

Upah merupakan hak yang diterima pekerja atau buruh dalam bentuk uang sebagai imbalan dari
pengusaha atau pemberi kerja. Imbalan ini diberikan berdasarkan perjanjian kerja, kesepakatan, atau
ketentuan hukum yang berlaku, termasuk tunjangan untuk pekerja atau buruh beserta keluarganya atas
pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan. Penetapan upah minimum bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan pekerja dengan memenuhi kebutuhan hidup mereka. Oleh karena itu, penetapan upah minimum
didasarkan pada standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL).

Kenaikan upah dapat mendorong peningkatan konsumsi yang berpotensi meningkatkan peluang kerja.
Namun, dalam beberapa situasi, kenaikan upah justru memberikan dampak negatif terhadap penyerapan
tenaga kerja. Penetapan upah minimum yang lebih tinggi dari rata-rata upah pekerja cenderung membuat
pengusaha mengurangi penggunaan tenaga kerja, sehingga menghambat pertumbuhan penyerapan tenaga
kerja. Rendahnya tingkat penyerapan ini sering kali dipengaruhi oleh upah minimum. Penelitian Rini
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Sulistiawati menunjukkan bahwa kenaikan upah minimum dapat menyebabkan berkurangnya peluang kerja,
yang pada akhirnya berdampak pada penurunan jumlah tenaga kerja yang terserap.

Selanjutnya, faktor yang juga diperkirakan memengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah pengalaman
kerja. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi yang didukung oleh pengalaman kerja, tenaga kerja memiliki
peluang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan. Pengalaman kerja memungkinkan calon pencari kerja lebih
siap dan mampu memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang pernah ditekuni. Ketika seorang
pekerja mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan pengalaman dan keahliannya, ia dapat memaksimalkan
pengetahuan dan keterampilannya, sehingga berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam
pekerjaannya, yang pada akhirnya mendukung peningkatan penyerapan tenaga kerja.

Kecamatan Kuala merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Nagan Raya dengan luas wilayah sebesar
120,89 km2. Kecamatan ini terdiri dari 17 gampong, dengan Gampong Lawa Batu sebagai yang terluas,
mencakup 20,63 km?2, dan Gampong Purworejo sebagai yang terkecil dengan luas hanya 11 hektare.
Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian Kabupaten Nagan Raya (2022), terdapat sebanyak 539 industri
batu bata di Kecamatan Kuala. Observasi awal yang dilakukan pada lima industri menunjukkan bahwa
sebagian besar tenaga kerja wanita yang dipekerjakan berada pada rentang usia 37 hingga 46 tahun, dengan
pengalaman kerja antara 1 hingga 4 tahun. Jenis pekerjaan yang umumnya diberikan kepada tenaga kerja
wanita adalah mencetak batu bata. Rata-rata pemilik usaha batu bata memberikan upah sebesar Rp 80 per
batu bata yang dihasilkan. Dalam sehari, tenaga kerja wanita mampu mencetak sekitar 300 hingga 500 batu
bata mentah. Dengan demikian, upah harian yang mereka terima berkisar antara Rp 18.000 hingga Rp 40.000,
tergantung pada jumlah batu bata yang berhasil dibuat.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang peran upah dan
pengalaman kerja dalam penyerapan tenaga kerja wanita di sektor usaha batu bata, khususnya di Kecamatan
Kuala, Kabupaten Nagan Raya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna
untuk pengembangan kebijakan yang mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama bagi
wanita yang bekerja di sektor ini.

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Permintaan Tenaga Kerja

Dalam konteks ekonomi, permintaan diartikan sebagai keinginan konsumen untuk membeli suatu
barang pada berbagai tingkat harga dalam jangka waktu tertentu. Dengan kata lain, permintaan hanya akan
terjadi ketika konsumen membutuhkan barang tersebut dan memiliki kemampuan finansial untuk
membelinya. Namun, jika dilihat dari perspektif ketenagakerjaan, konsep permintaan memiliki makna yang
berbeda. Permintaan tenaga kerja merujuk pada hubungan antara tingkat upah (harga tenaga kerja) dengan
jumlah tenaga kerja yang bersedia dipekerjakan oleh pengusaha dalam periode tertentu.

Teori permintaan menjelaskan hubungan antara jumlah permintaan dan harga suatu barang. Permintaan
individu atau masyarakat terhadap barang tertentu dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sukirno (2017:75)
menyatakan bahwa faktor-faktor utama yang memengaruhi permintaan meliputi harga barang itu sendiri,
harga barang lain yang memiliki keterkaitan, pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat,
pola distribusi pendapatan, preferensi masyarakat, jumlah penduduk di suatu wilayah, serta prediksi
mengenai kondisi masa depan.

Menurut Sukirno (2017:77), hukum permintaan menyatakan bahwa semakin rendah harga suatu barang,
semakin besar permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, semakin tinggi harga barang, semakin kecil
jumlah permintaannya. Hubungan ini disebabkan oleh dua faktor utama:

1. Substitusi barang: Ketika harga suatu barang naik, konsumen cenderung mencari barang lain yang
dapat menggantikan barang tersebut. Sebaliknya, jika harga suatu barang turun, konsumen
mengurangi pembelian barang pengganti dan meningkatkan pembelian barang yang harganya turun.
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2. Pendapatan riil: Kenaikan harga mengurangi daya beli atau pendapatan riil konsumen, sehingga
mereka harus menekan konsumsi terhadap berbagai barang, terutama barang yang mengalami
kenaikan harga.

Upah

Upah adalah salah satu faktor yang mendorong atau memotivasi karyawan untuk bekerja dan
memberikan dedikasi penuh kepada perusahaan. Istilah upah sering kali digunakan secara bergantian dengan
gaji, meskipun keduanya memiliki perbedaan kecil. Dalam perusahaan yang membedakan antara karyawan
tetap dan karyawan kontrak, sistem pembayaran kompensasi antara gaji dan upah pun cenderung berbeda.
Pemberian upah kepada tenaga kerja dalam proses produksi merupakan bentuk penghargaan atau balas jasa
dari produsen atas kontribusi tenaga kerja dalam kegiatan tersebut (Turmudi, 2017:47). Menurut teori upah
wajar (alami) dari David Ricardo, upah ideal adalah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup pekerja
dan keluarganya. Pendapatan yang diterima pekerja juga memainkan peran penting dalam mendorong
motivasi untuk bekerja.

Faktor ekonomi sering kali menjadi alasan utama wanita memilih untuk bekerja. Dengan memiliki
penghasilan, wanita dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Christoper et al., 2019:39). Penawaran
tenaga kerja wanita (female labor supply) dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah hubungan
antara tingkat upah dan jam kerja. Peningkatan upah dapat menghasilkan peningkatan pendapatan, yang
dikenal sebagai efek pendapatan (income effect). Efek ini cenderung berdampak negatif pada penawaran
tenaga kerja, karena pekerja mungkin memilih untuk mengurangi jam kerja setelah kebutuhan ekonomi
mereka terpenuhi.

Berikut adalah beberapa indikator yang memengaruhi tingkat tinggi atau rendahnya upah yaitu sebagai
berikut:

e Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja
Pekerjaan yang membutuhkan keterampilan tinggi dan memiliki jumlah tenaga kerja yang terbatas
cenderung memberikan upah lebih tinggi. Sebaliknya, untuk pekerjaan dengan penawaran tenaga
kerja yang melimpah, tingkat upah biasanya lebih rendah.

¢ Organisasi Buruh
Keberadaan dan kekuatan organisasi buruh atau serikat pekerja turut memengaruhi tingkat upah.
Serikat buruh yang kuat dapat mendorong peningkatan upah, sementara lemahnya organisasi buruh
dapat menyebabkan rendahnya upah.

¢ Kemampuan Perusahaan untuk Membayar
Besarnya upah yang diberikan bergantung pada kemampuan keuangan perusahaan. Karena upah
merupakan salah satu komponen biaya produksi, peningkatan upah dapat meningkatkan biaya
produksi dan berdampak pada penurunan keuntungan perusahaan.

¢ Produktivitas Kerja
Upah diberikan sebagai imbalan atas prestasi kerja. Semakin tinggi produktivitas karyawan, semakin
besar kemungkinan mereka menerima upah yang lebih tinggi. Produktivitas kerja menjadi indikator
utama dalam menentukan besaran upah.

¢ Biaya Hidup

Di daerah dengan biaya hidup yang tinggi, seperti kota besar, tingkat upah cenderung lebih tinggi.
Biaya hidup juga menjadi acuan minimum bagi karyawan dalam menerima upah.
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¢ Peran Pemerintah
Pemerintah memengaruhi tingkat upah melalui peraturan, seperti penetapan upah minimum.
Kebijakan ini biasanya menetapkan batas bawah upah yang harus dibayarkan kepada pekerja.

Pengalaman Kerja
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah
laku baik dari pendidikan formal maupun nonformal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa
seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi (Taroreh, 2020:283). Pengalaman kerja seseorang
menunjukan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin
terampil melakukan pekerjaan dan semangkin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berikut adalah faktor-faktor yang memengaruhi pengalaman kerja
berdasarkan pendapat Hani T. Handoko:
e Sikap dan Kebutuhan (Attitudes and Needs)
Sikap serta kebutuhan seseorang dapat menjadi prediktor tanggung jawab dan wewenang yang akan
diembannya.
e Kemampuan Analitis dan Manipulatif
Kemampuan ini mencakup keahlian dalam penilaian, analisis, serta pelaksanaan pekerjaan. Selain itu,
keterampilan teknis juga penting untuk mengevaluasi pelaksanaan aspek teknis dari suatu pekerjaan.

Untuk menentukan apakah seseorang memiliki pengalaman kerja yang cukup, beberapa indikator yang
dapat digunakan meliputi (Perdana et al., 2024:337):
1. Lama Waktu atau Masa Kerja
Durasi atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang menunjukkan seberapa baik ia memahami
tugas-tugas pekerjaannya dan sejauh mana ia melaksanakannya dengan baik.
2. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan
a) Pengetahuan mencakup konsep, prinsip, prosedur, kebijakan, atau informasi lain yang dibutuhkan
untuk menjalankan pekerjaan. Hal ini juga melibatkan kemampuan memahami serta menerapkan
informasi dalam tanggung jawab pekerjaan.
b) Keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu
dengan baik.
3. Penguasaan terhadap Pekerjaan dan Peralatan
Tingkat penguasaan seseorang dalam menjalankan tugas-tugas teknis dan penggunaan peralatan
menjadi indikator penting untuk menilai pengalaman kerjanya (Foster, 2001).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari upah dan
penyerapan tenaga kerja wanita pada usaha batu bata di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya tahun 2023.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 41 industri batu bata. Adapun penentuan sampel
penelitian ini menggunakan teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana, di mana
sampel akan diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian dari polulasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2015:120).

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu studi pustaka dan penelitian lapangan seperti
wawancara, kuesioner, serta observasi. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif regresi
linear berganda. Model analisa data penelitian ini menggunakan persamaan regresi linear berganda dengan
formulasi sebagai berikut:
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Y= bu+ b1X1+ bzXz + &;

Keterangan:

Y : Penyerapan Tenaga Kerja

a : Konstanta

Bi : Koefisien masing-masing variabel.
X : Upah

Xz : Pengalaman kerja

e : Term Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja wanita merujuk pada proses atau tingkat keterlibatan perempuan dalam
berbagai jenis pekerjaan atau sektor ekonomi, baik formal maupun informal (Huzaimi & Arisetyawan,
2023:120). Penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini mencakup jumlah perempuan yang bekerja di sektor
usaha batu bata, yang didasarkan pada kebutuhan tenaga kerja dan kualifikasi mereka. Hasil penelitian
menunjukkan data mengenai jumlah tenaga kerja wanita yang terlibat dalam usaha batu bata di Kecamatan
Kuala, Kabupaten Nagan Raya.

4 Orang 10
3 Orang 25
2 Orang 6
S
0 _;) 1I0 1I5 2I0 2I5

m Responden

Gambar 1. Permintaan tenaga kerja wanita pada usaha batu bata
di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya

Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa permintaan tenaga kerja wanita pada 41 usaha batu bata di
Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya, didominasi oleh usaha yang mempekerjakan 3 orang tenaga kerja
wanita, yakni sebanyak 25 usaha (61,0 persen). Selanjutnya, terdapat 10 usaha (24,4 persen) yang
mempekerjakan 4 orang tenaga kerja wanita. Sementara itu, jumlah tenaga kerja wanita paling sedikit, yaitu 2
orang, hanya ditemukan pada 6 usaha batu bata (14,6 persen).

Upah

Upah merupakan pembayaran dalam bentuk uang yang diberikan oleh pemberi kerja kepada pekerja.
Upah diberikan sebagai imbalan atas pekerjaan atau jasa yang dilakukan pekerja, termasuk manfaat yang
dapat dinikmati oleh pekerja dan keluarganya (Sulthana & Ariusni, 2024:45). Dalam penelitian ini, upah yang
diberikan kepada pekerja dihitung berdasarkan jumlah batu bata yang dihasilkan, dengan kisaran upah mulai
dari Rp80 per batu bata sebagai yang terendah hingga Rpl00 per batu bata sebagai yang tertinggi.

Badli, S., dkk 5



Jurnal Ilmiah Fkonomi Terpadu (Jimetera)-Vol. 5 No. 1 (2025) pp. 01-10

Rp 100,- Per Unit 1
Rp 90,- Per Unit 8
Rp 80,- Per Unit 32
0 1|0 2|0 3|0 4|0

u Responden

Gambar 2. Upah tenaga kerja wanita pada usaha batu bata
di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya

Berdasarkan gambar 2, mayoritas usaha batu bata di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya,
memberikan upah kepada tenaga kerja wanita sebesar Rp 80,- per unit produksi batu bata, dengan jumlah 32
usaha (78,0 persen). Selanjutnya, sebanyak 8 usaha (19,5 persen) memberikan upah sebesar Rp 90,- per unit,
sedangkan minoritasnya, yaitu hanya 1 usaha (2,4 persen), memberikan upah sebesar Rp 100,- per unit
produksi batu bata.

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah pengetahuan, keterampilan, dan wawasan yang diperoleh seseorang melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas kerja pada suatu bidang tertentu selama periode waktu tertentu.
Pengalaman kerja mencerminkan tingkat kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu
berdasarkan aktivitas atau pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya (Primantari & Sakti, 2017:6)

4 Tahun
3 Tahun 23
2 Tahun 13
. . . p .
0 5 10 15 20 25

® Responden

Gambar 3. Pengalaman kerja tenaga kerja wanita pada usaha batu bata
di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas usaha batu bata di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya,
mempekerjakan tenaga kerja dalam kurun waktu rata-rata selama 3 tahun, dengan jumlah 23 usaha (56,1
persen). Selanjutnya, sebanyak 13 usaha (31,7 persen) mempekerjakan tenaga kerja selama rata-rata 2 tahun,
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sedangkan minoritasnya, yaitu 5 usaha (12,2 persen), mempekerjakan tenaga kerja dengan rata-rata kurun
waktu 4 tahun.

Peran Upah dan Pengalaman Kerja Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Wanita

Pada penelitian ini, fokus utama adalah untuk mengkaji peran upah dan pengalaman kerja terhadap
penyerapan tenaga kerja wanita, khususnya pada usaha batu bata di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan
Raya. Upah yang diberikan oleh pemberi kerja merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keputusan
tenaga kerja wanita dalam memilih dan mempertahankan pekerjaan. Di sisi lain, pengalaman kerja juga
berperan penting dalam meningkatkan keterampilan dan produktivitas tenaga kerja, yang pada gilirannya
dapat mempengaruhi peluang mereka untuk diterima dan bertahan dalam dunia kerja. Pemahaman tentang
hubungan antara upah, pengalaman kerja, dan penyerapan tenaga kerja wanita di sektor ini akan memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai dinamika pasar tenaga kerja lokal serta faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi tenaga kerja wanita di sektor industri batu bata.
1) Uji Simultan (Uji F)

Pengaruh variabel bebas (upah dan pengalaman kerja) secara bersama-sama dapat diuji menggunakan
uji F. Hasil pengujian terdapat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil uji simultan (Uji F)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.873 2 1.437 4.286 0217
Residual 12.736 38 335
Total 15.610 40

a = Predictors: (Constant), Lama usaha, upah
b = Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil regresi di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,021 dengan tingkat kepercayaan
95 persen atau dengan taraf signifikannya sebesar 5 persen (a=0,05). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai signifikansi 0,021 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga, dapat dijelaskan bahwa
seluruh variabel independen yaitu upah dan pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhada p penyerapan tenaga kerja wanita pada usaha batu bata di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya.

2) Uji Parsial (Uji-t)

Pada dasarnya uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Tabel 2 merupakan hasil uji pengaruh variabel upah dan
pengalaman tenaga kerja terhadap penyerapan tenaga kerja wanita pada usaha batu bata di Kecamatan Kuala,
Kabupaten Nagan Raya.

Tabel 2. Hasil uji parsial (Uji-t)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients . Sig.
B Std. Error
I (Constant) 2.652 1.544 1718 094
Upah -.009 .019 -478 .635
Pengalaman kerja 429 147 2.920 .006

a = Dependent Variable: Penyerapan Tenaga Kerja

Dari hasil estimasi regresi pada tabel 2, dapat dijelaskan dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut:
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Y = 2,652 - 0,009X; + 0,429X, + e

Nilai koefisien regresi variabel upah (Xi), sebesar 0,009; yang artinya setiap penambahan satu satuan
upah akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja wanita sebesar 0,009. Hasil uji-t untuk variabel upah (X1)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,635 yang menunjukkan lebih besar dari taraf signifikannya yaitu 5 persen
(o = 0,05), maka Ho diterima H; ditolak. Sehingga dapat dijelaskan bahwa upah tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja wanita.

Kemudian untuk variabel pengalaman kerja (X>) nilai koefisiennya sebesar 0,429; yang artinya setiap
penambahan satu satuan pengalaman kerja akan meningkatkkan penyerapan tenaga kerja wanita sebesar
0,429. Hasil uji-t untuk variabel pengalaman kerja (X:) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 yang
menunjukkan lebih kecil dari taraf signifikansinya yaitu 5 persen (a = 0,05), maka Ho ditolak H; diterima.
Sehingga dapat dijelaskan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
wanita.

3) Uji Koefisien Determinasi

Mengukur Koefisien Determinasi (R2) pada dasarnya yaitu menilai sejauh mana model mampu
mengakomodasi variasi yang terjadi pada variabel dependen. Rentang nilai koefisien determinasi berkisar
antara 0 hingga 1. Ketika nilai R2 kecil, artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan, nilai yang mendekati satu mengindikasikan bahwa variabel
independen secara hampir menyediakan seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi pada
variabel dependen. Tabel 3 merupakan hasil dari uji koefisien determinasi (R?).

Tabel 3. Hasil uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R Square Adjusted R Square
1 184 141

Berdasarkan tabel 3, nilai koefisien determinasi terletak pada R-Square yaitu sebesar 0,184. Nilai ini
menunjukkan bahwa 18,4 persen variasi variabel independen yaitu upah dan pengalaman kerja dapat
menjelaskan variabel dependen. Sedangkan sisanya sebesar 81,,6 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di
luar model penelitian. Hasil uji koefisien determinasi tersebut memberikan makna, bahwa masih terdapat
variabel independen lain yang mampu menjelaskan variabel dependen dengan lebih baik.

PEMBAHASAN
Peran Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Wanita

Tingkat upah memiliki hubungan terbalik dengan permintaan tenaga kerja oleh pengusaha. Ketika
tingkat upah meningkat, jumlah tenaga kerja yang diminta cenderung menurun. Sebaliknya, jika tingkat upah
menurun, permintaan terhadap tenaga kerja akan meningkat. Hubungan ini mencerminkan bahwa pengusaha
akan menyesuaikan jumlah tenaga kerja berdasarkan biaya yang harus dikeluarkan untuk upah. Selain itu,
tingkat upah juga berpengaruh pada biaya produksi perusahaan. Kenaikan tingkat upah akan meningkatkan
total biaya produksi, yang pada akhirnya dapat menyebabkan harga per unit produk yang dihasilkan ikut naik.
Hal ini menunjukkan pentingnya pengelolaan upah yang seimbang untuk menjaga stabilitas biaya dan daya
saing produk di pasar.

Dalam penelitian ini, upah tidak berperan dalam penyerapan tenaga kerja wanita, yang ditunjukkan oleh
hasil pengujian dengan nilai signifikansi sebesar 0,635 » 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa usaha batu bata
di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya, tidak mempertimbangkan upah sebagai faktor utama dalam
proses penyerapan tenaga kerja wanita. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutfida et
al. (2021:1323) dalam Analisis Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa
Timur, di mana hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa upah belum memengaruhi penyerapan tenaga
kerja. Penelitian serupa oleh Wijaya et al. (2014:11), Pangastuti (2015:209) dan Kawet et al. (2019:77) juga
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mendukung hasil ini, dengan menyimpulkan bahwa upah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja. Salah satu alasan adalah bahwa ketika upah meningkat, individu cenderung lebih
termotivasi untuk mencari pekerjaan yang sesuai, schingga mendorong peningkatan penawaran tenaga kerja
tanpa secara langsung memengaruhi tingkat permintaan tenaga kerja.

Peran Pengalaman Kerja Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Wanita

Pada penelitian ini, pengalaman kerja terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja wanita. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengujian statistik yang menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,006 < 0,05. Dengan demikian, terdapat hubungan yang kuat antara pengalaman kerja dan peluang
diterimanya tenaga kerja wanita di suatu pekerjaan. Keadaan ini mencerminkan bahwa perusahaan atau
pemberi kerja cenderung lebih mempertimbangkan calon pekerja yang memiliki pengalaman sebelumnya,
karena dianggap telah memiliki keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang relevan dengan kebutuhan
pekerjaan. Pengalaman kerja menjadi salah satu indikator penting dalam proses seleksi, yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap peningkatan penyerapan tenaga kerja wanita. Menurut Yasin et al. (2021)
semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki, maka kinerja pegawai cenderung semakin meningkat.
Sebaliknya, dengan pengalaman kerja yang minim, kinerja pegawai cenderung menurun. Artinya, semakin
tinggi pengalaman kerja yang dimiliki pelamar wanita, semakin besar peluang mereka untuk diterima di pasar
kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rasyid (2016:93) menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap permintaan tenaga kerja wanita, dengan nilai t hitung sebesar 5,361 pada tingkat
signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai tersebut signifikan, karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05. Artinya, pengalaman kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi permintaan tenaga kerja
wanita, khususnya di wilayah Makassar. Menurut Segara & Suwena (2020:75) penyediaan tenaga kerja juga
dipengaruhi oleh durasi waktu kerja seseorang setiap minggunya. Durasi ini bervariasi; beberapa individu
bekerja penuh waktu, sementara yang lain hanya bekerja beberapa jam per minggu. Pilihan ini dapat
disebabkan oleh preferensi pribadi atau keterbatasan peluang kerja penuh waktu. Wanita cenderung tertarik
untuk bekerja di sektor-sektor seperti perdagangan, jasa, industri pengolahan (termasuk pengolahan pangan),
dan perbankan. Sektor-sektor ini dianggap menarik karena jenis pekerjaan yang ditawarkan relatif mudah
dilakukan, serta memungkinkan wanita memperoleh pendapatan tunai dengan cepat. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor-sektor tersebut memiliki daya tarik ekonomi yang tinggi bagi tenaga kerja wanita.

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata usaha batu
bata mempekerjakan 3 orang tenaga kerja wanita, dengan 25 usaha (61,0 persen) memanfaatkan tenaga kerja
wanita. Pekerja wanita didominasi oleh mereka yang menerima upah sebesar Rp80 per batu bata. Selain itu,
pekerja yang dipekerjakan rata-rata memiliki pengalaman kerja selama 3 tahun. Berdasarkan hasil analisis
regresi linier berganda, secara simultan upah dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja wanita. Namun, secara parsial, upah tidak memiliki pengaruh signifikan, sementara pengalaman kerja
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja wanita pada usaha batu bata di
Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan kepada pemilik usaha batu bata untuk lebih
memperhatikan pengalaman kerja calon tenaga kerja wanita dalam proses rekrutmen. Memprioritaskan
tenaga kerja yang berpengalaman dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha. Selain itu,
pemerintah atau pihak terkait diharapkan dapat menyediakan program pelatihan kerja yang relevan untuk
membantu tenaga kerja wanita meningkatkan keterampilan, khususnya bagi mereka yang belum memiliki
pengalaman. Meskipun upah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja,
pemberian upah yang kompetitif tetap penting untuk menjaga motivasi dan kesejahteraan pekerja. Untuk
pengembangan lebih lanjut, penelitian mendalam mengenai faktor lain yang memengaruhi penyerapan tenaga
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kerja wanita, seperti kondisi kerja, fleksibilitas jam kerja, dan budaya kerja lokal, juga diperlukan agar dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.
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